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Abstract   

The purpose of this study is to enable the public to understand, learn, and use online loan services, and to determine 

how many students use them. The methodology used is quantitative, with data processing using a PLS/SEM 

questionnaire distributed through Google Forms to all Indonesian students currently studying. Three hundred 

eighty-seven students have filled out the questionnaire, indicating that they have used online loan services to 

overcome financial difficulties or other problems. The results of this study are the Negative Influence of Perceived 

Ease of Use on Behavioral Intentions of Use and the Negative Influence of Perceived Usefulness on Behavioral 

Intentions of Use. This study implies that this theoretical research makes an important contribution to theory 

development, especially within the Theory of Planned Behavior (TPB) framework. By combining variables such 

as Perceived Ease of2047- Use (PEU), Perceived Usefulness (PU), Trust (TRU), Security (SA), Attitude (ATT), 

and Behavioral Intentions of Use (BIU), this study broadens the understanding of the factors that drive the adoption 

and use of online loan services among Indonesian students. This study provides valuable insights for online lending 

service providers: they must ensure their platforms fall within the perceived ease of use category and provide clear, 

easy-to-understand usability perceptions to users, especially students. 

Keywords theory of planned behavior (TPB), perceived ease of use, perceived usefulness, behavioral intention to 

use. 

1. Pendahuluan 

Pinjaman online atau pinjol pada zaman sekarang sudah semakin populer, terutama untuk gen 

z yang statusnya masih merupakan status mahasiswa. Menurut Panginan, E. K., & Irwansyah, 

I. (2020), pinjaman online sudah menjadi alternatif cepat bagi masyarakat yang membutuhkan 

dana segera tanpa harus memenuhi persyaratan rumit atau memberikan jaminan yang biasanya 

diminta oleh lembaga keuangan. Salah satu alasan kenapa masyarakat Indonesia masih 

menggunakan layananan pinjaman online hingga sekarang adalah karena mudahnya cara dan 

proses peminjaman serta cairnya dana pinjaman (Arvante, J. Z. Y., 2022 ). Dan menurut Hakim, 

A. M., & Setyabudi, D. (2020), masyarakat seringkali menganggap pinjaman online sebagai 

solusi yang mudah tanpa mempertimbangkan risiko yang mungkin timbul di kemudian hari. 

Menurut Imtihan,  F.  A.,  &  Jatmiko,  D.  (2024), alasan seseorang menggunakan pinjol karena 

dorongan atas kebutuhan baik pada kebutuhan sehari-hari yang terpengaruh  dari  orang  lain. 

Mahasiswa  memiliki kemudahan dalam menggunakan pinjol karena pinjol memberikan 
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kemudahan akses  bagi  penggunanya  baik  itu  pada  proses  persyaratan  hingga  proses 

pencairan dana. Keterbatasan dana sering membuat mahasiswa merasa bahwa pinjaman online 

adalah solusi yang cepat dan mudah, tetapi dengan rendahnya tingkat literasi keuangan di 

kalangan mahasiswa, mereka sering kali tidak menyadari risiko - risiko jangka panjang yang 

menyertai penggunaan pinjol.  

Berdasarkan data dari sumber detik finance, menurut Asosiasi Fintech Pendanaan Indonesia 

(AFPI), hasil analisa total pengguna layanan pinjaman online hingga bulan Mei 2024 adalah 

129 juta dengan persentase lebih dari 60% penggunanya adalah generasi muda. Total nominal 

pinjaman berdasarkan data hingga bulan Mei 2024 adalah sebesar 874,5 triliun, dan saluran 

peminjaman yang sering digunakan pengguna untuk melakukan layanan pinjaman online 

adalah dari website fintech lending. 

Penelitian ini dianalisis agar semua orang bisa memahami, mempelajari serta menggunakan 

layanan pinjaman online, dan mengetahui berapa banyak pengguna mahasiswa dalam 

pemakaian layanan pinjaman online. Rata - rata dari hasil penelitian sebelumnya lebih berfokus 

pada sisi negatif dari penggunaan layanan pinjaman online, sedangkan yang membedakan 

penelitian kali ini dengan penelitian sebelumnya  adalah penelitian kali ini lebih berfokus pada 

sisi positif dari penggunaan layanan pinjaman online. Penelitian ini dilakukan untuk 

memberikan informasi yang lebih jelas dan rinci kepada semua mahasiswa serta semua warga 

Indonesia tentang segi positifnya layanan pinjaman online. 

2. Tinjauan Literatur 

Pengaruh Perceived Ease Of Use Terhadap Attitude. Menurut Rahma dan Haryatiningsi, (2023), 

perceived ease of use memberikan dampak positif dan signifikan pada attitude pengguna 

aplikasi pinjaman online. Ketika pengguna merasa bahwa pinjaman online mudah digunakan, 

sikapnya terhadap layanan ini menjadi lebih positif. Kemudian menurut Hu et al. (2019), 

perceived ease of use merujuk pada sejauh mana pengguna merasa nyaman dan berusaha dalam 

belajar menggunakan layanan pinjaman online. Layanan pinjaman online menawarkan 

kegampangan dan kualitas layanan yang lebih baik, yang dapat mengatasi kekurangan dalam 

memenuhi kebutuhan keuangan. Tetapi menurut Rizun dan Strzelecki, (2020), perceived ease 

of use mengacu pada sejauh mana seseorang merasa bahwa penggunaan suatu layanan mudah 

dilakukan, dan menurut konsep TAM mempengaruhi attitude ketika pengguna merasa layanan 

pinjaman online mudah digunakan dan bermanfaat, pengguna akan cenderung 

menggunakannya. Menurut Wiguna et al. (2021), perceived ease of use dalam menggunakan 

layanan pinjaman online berdampak positif terhadap attitude pengguna. Ketika pengguna 

merasa bahwa penggunaan layanan tersebut mudah dan efisien, pengguna akan lebih cenderung 

menganggap pinjaman online sebagai pilihan yang lebih menguntungkan dibandingkan pinjam 

dengan bank maupun orang lain. Dengan demikian, perceived ease of use penggunaan menjadi 

faktor kunci dalam membentuk attitude positif yang dapat mempengaruhi keputusan konsumen 

untuk terus menggunakan layanan tersebut. Perceived ease of use bersignifikan positif dengan 

attitude karena berdampak pada sikap terhadap layanan pinjaman online, dengan dampak yang 

lebih besar ketika mencari informasi dan melakukan transaksi layanan pinjaman online. 
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(Permana et al., 2023).  

H1 : Perceived Ease Of Use berpengaruh positif terhadap Attitude 

Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Attitude. Menurut Rahma dan Haryatiningsi, (2023), 

perceived usefulness memberikan dampak positif dan signifikan pada attitude pengguna 

terhadap layanan pinjaman online. Ketika pengguna merasa layanan tersebut bermanfaat dan 

mudah digunakan, sikapnya akan menjadi lebih positif, terutama dalam memenuhi kebutuhan 

keuangan. Hal ini menegaskan bahwa layanan yang efektif dan sederhana dapat meningkatkan 

penerimaan pengguna secara lebih luas. Tetapi menurut Rizun dan Strzelecki, (2020), perceived 

usefulness dipahami sebagai sejauh mana seorang pengguna percaya bahwa layanan tersebut 

akan membantu dalam mengatasi perekonomian, dan sesuai dengan TAM, perceived usefulness 

pengguna mempengaruhi attitude terhadap penggunaan dan niat untuk menggunakan layanan 

tersebut. Sedangkan menurut Hu et al. (2019), perceived usefulness memiliki pengaruh 

signifikan terhadap attitude pengguna, terutama saat menggunakan layanan pinjaman online 

untuk melakukan transaksi keuangan melalui layanan. Jika pengguna merasa bahwa layanan 

pinjaman online bagus dan mudah digunakan, maka pengguna cenderung lebih memilih untuk 

memakainya terus saat mengalami kesusahan dalam keuangan.  Menurut Wiguna et al. (2021), 

penelitian ini menunjukkan bahwa perceived usefulness pinjaman online berpengaruh positif 

terhadap attitude pengguna. Ketika seseorang merasa bahwa layanan pinjaman online tersebut 

memberikan keuntungan dan membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi, pengguna akan 

lebih cenderung untuk menggunakannya. Perceived usefulness layanan pinjaman online 

memainkan peran kunci dalam membentuk sikap positif, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi keputusan penggunaan oleh konsumen. Kemudian menurut Purwantini dan 

Amalia, (2021), kegunaan perceived usefulness berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap attitude pengguna, karena semakin besar manfaat yang dirasakan dari penggunaan 

layanan pinjaman online, semakin baik attitude pengguna terhadap layanan ini, yang terlihat 

dari kepuasan pengguna saat menggunakannya. Persepsi usefulness yang tinggi dapat 

meningkatkan niat penggunaan, karena konsumen cenderung memilih suatu layanan yang 

dianggap bermanfaat. Jika seseorang meyakini bahwa suatu layanan dapat memenuhi 

kebutuhannya atau memberikan manfaat yang signifikan, maka niat pengguna untuk 

menggunakannya cenderung lebih tinggi (Hasan dan Erni, 2023). 

H2 : Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Attitude 

Pengaruh Trust Terhadap Attitude. Menurut Yuwono dan Julyati, (2022), trust memainkan peran 

penting dalam membuat keputusan. Sebelum melakukan keputusan, pengguna cenderung 

memeriksa ulasan dan komentar dari pengguna lainnya untuk membangun kepercayaan 

terhadap informasi yang ada. Sedangkan menurut Rivaldi et al. (2022), trust berpengaruh 

signifikan terhadap attitude pengguna, sebagaimana terlihat dalam berbagai penelitian terkait 

model TAM. Trust merupakan keyakinan subjektif bahwa suatu layanan akan menjalankan 

tanggung jawabnya. Tetapi menurut Purwantini dan Amalia, (2021), trust memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap attitude pengguna, jadi semakin tinggi trust terhadap layanan 

pinjaman online, maka akan semakin kuat pengaruhnya terhadap attitude individu dalam 
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menggunakan layanan tersebut. Tingginya trust pengguna terhadap layanan pinjaman online 

dalam penelitian ini didorong oleh adanya layanan yang bagus, jaminan keamanan, serta 

langkah-langkah yang diambil untuk kebaikan penggunanya. Dengan adanya faktor-faktor ini, 

pengguna telah diberikan rasa aman dan nyaman, yang pada akhirnya meningkatkan trust dan 

mendorong sikap positif terhadap penggunaan layanan pinjaman online. Menurut Susanto dan 

Sugiyanto, (2021), trust adalah harapan seseorang terhadap pihak lain dalam kondisi tertentu 

dan menjadi faktor krusial dalam membentuk sikap konsumen, terutama pada layanan pinjaman 

online. Tingkat trust yang lebih tinggi dari pengguna terhadap layanan pinjaman online 

menghasilkan attitude yang lebih positif terhadap layanan tersebut. Dengan demikian,trust 

memiliki peran penting dan memberikan dampak positif pada attitude konsumen dalam 

kegiatan melakukan pinjaman online. Trust mencerminkan pemahaman pengguna terhadap 

layanan pinjaman online dan manfaatnya, sementara attitude menunjukkan penilaian psikologis 

terhadap suatu objek. Loyalitas pelanggan terlihat dari kesetiaan untuk terus menggunakan 

layanan pinjaman online meskipun tidak sedang mengalami kesusahan dalam ekonomi 

(Hapsari et al., 2023). 

H3 : Trust berpengaruh positif terhadap Attitude 

Pengaruh Safety Terhadap Attitude. Menurut Kamil, (2020), safety memainkan peran penting 

dalam mempengaruhi attitude pengguna. Penelitian ini menunjukkan bahwa suatu layanan 

pinjaman online dianggap baik apabila memiliki keamanan yang dapat dipercaya. Keamanan 

tersebut meliputi perlindungan data pengguna dari akses, perubahan, atau kerusakan yang tidak 

sah, serta perlindungan terhadap penggunaan atau perubahan yang tidak sah pada sistem 

layanan tersebut. Kemudian menurut Rivaldi et al. (2022), safety merujuk pada tingkat 

keyakinan dan kepercayaan terhadap aplikasi dalam menyediakan layanan pinjaman online. 

Gangguan keamanan dapat menjadi hambatan utama bagi pengguna untuk menggunakan 

layanan tersebut, sehingga aspek safety memiliki dampak signifikan terhadap attitude 

pengguna. Sedangkan menurut Adrian dan Irawan, (2020), safety dapat tercapai dengan 

memahami layanan pinjaman online, memberikan pelayanan yang baik, dan berfungsi untuk 

membantu mengatasi masalah keuangan pengguna. 

H4 : Safety berpengaruh positif terhadap Attitude 

Pengaruh Attitude Terhadap Behavioral Intention Of Use. Menurut Rahma dan Haryatiningsi, 

(2023) menunjukkan bahwa sikap positif pengguna terhadap pinjaman online memiliki 

pengaruh signifikan terhadap niat pengguna untuk menggunakannya. Semakin baik sikap 

pengguna, semakin besar keinginan pengguna untuk menggunakan pinjaman online. Temuan 

ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) dan Theory of Planned Behavior, 

yang menjelaskan bahwa sikap mempengaruhi kecenderungan seseorang untuk melakukan 

suatu tindakan. Tetapi menurut Rivaldi et al. (2022), behavioral intention of use mengacu pada 

kemungkinan atau persepsi subjektif seseorang untuk mengadopsi suatu sikap tertentu, yang 

memiliki hubungan saling mempengaruhi secara signifikan. Seiring bertambahnya 

pengalaman, individu mendapatkan lebih banyak kesempatan untuk membangun dan 

memperkuat kebiasaan melalui interaksi dengan isyarat dan tindakan yang relevan. Kemudian 
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menurut Sinurat dan Sugiyanto, (2022), attitude memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap behavioral intention of use, yang berarti bahwa semakin baik sikap pengguna, semakin 

besar niatnya untuk menggunakan aplikasi. Oleh karena itu, semakin tinggi attitude positifnya, 

maka semakin besar behavioral intention of usenya. Menurut Rehman et al. (2019), Attitude 

memiliki peran yang signifikan dalam membentuk behavioral intention of use untuk melakukan 

suatu perilaku, karena mempengaruhi keputusan yang diambil. Attitude mencerminkan 

pandangan individu terhadap hasil dari perilaku, yang dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu. 

Attitude berperan penting dalam pengambilan keputusan dan mempengaruhi behavioral 

intention of use seseorang. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa attitude sangat 

mempengaruhi behavioral intention of use dan tidak dapat diabaikan. Konsumen loyal 

cenderung mempertahankan pilihannya, terlepas dari saluran peminjaman uang lainnya ataupun 

aplikasi yang lebih bagus. Attitude positif terhadap layanan pinjaman online menjadi penentu 

utama dalam meningkatkan behavioral intention of use dalam menggunakan layanan pinjaman 

online (Hapsari et al., 2023). 

H5 : Attitude berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention Of Use 

Pengaruh Perceived Ease Of Use Terhadap Behavioral Intention Of Use. Menurut Nisa, (2020), 

Penelitian ini menemukan bahwa perceived ease of use memiliki pengaruh langsung terhadap 

behavioral intention of use. Pengguna merasa bahwa pinjaman online memudahkan transaksi 

peminjaman. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

kemudahan dan fleksibilitas dalam menggunakan layanan pinjaman online yang dapat 

mendorong minat pengguna untuk menggunakan layanannya. Sedangkan menurut Rehman et 

al. (2019), perceived ease of use dalam TAM mengacu pada keyakinan individu bahwa layanan 

pinjaman online dapat digunakan tanpa kesulitan. Pengguna lebih memilih layanan pinjaman 

online yang gampang untuk digunakan, yang meningkatkan behavioral intention of use dalam 

penggunaan layanan pinjaman online. Penyedia layanan online juga harus memberikan 

kenyamanan dan efisiensi untuk memperoleh keunggulan kompetitif. Perceived ease of use 

memiliki pengaruh signifikan dalam menentukan behavioral intention of use untuk 

menggunakan layanan pinjaman online. Banyak penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

perceived ease of use berpengaruh positif terhadap behavioral intention of use dikarenakan 

semakin mudah layanan pinjaman online digunakan, maka akan semakin besar kemungkinan 

pengguna untuk menerima dan menggunakannya (Kusumadewi et al., 2021). Menurut Sinaga 

et al. (2021), perceived ease of use terbukti berpengaruh signifikan terhadap behavioral 

intention of  use dalam menggunakan layanan pinjaman online. Pengguna merasakan 

kenyamanan dalam menggunakan layanan tanpa menghadapi kesulitan yang berarti. 

Pengalaman positif ini memperkuat keyakinan pengguna bahwa layanan tersebut sudah 

memenuhi harapan terkait kenyamanan dan kemudahan. Temuan ini menegaskan bahwa 

kemudahan penggunaan adalah faktor kunci dalam mendorong behavioral intention of use 

untuk terus menggunakan layanan pinjaman online. Perceived ease of use berkaitan dengan 

bagaimana individu memandang sejauh mana suatu layanan dapat dipahami dan digunakan 

dengan mudah. Ini mencerminkan keyakinan seseorang bahwa penggunaan pinjaman online 

akan mengatasi masalah keuangan. Persepsi ini berpengaruh pada penilaian seseorang terhadap 
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kemudahan penggunaan layanan pinjaman online dan memainkan peran penting dalam 

memberikan service maupun melakukan transaksi (Suhendry, 2022). 

H6 : Perceived Ease Of Use berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention Of Use 

Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Behavioral Intention Of Use. Menurut Rahma dan 

Haryatiningsi, (2023), meskipun pinjaman online memberikan manfaat besar, kemudahan 

dalam penggunaannya menjadi faktor utama yang mendorong pengguna untuk terus memilih 

menggunakan layanan tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap pengguna. Selain itu, banyak pengguna yang 

tetap memilih pinjaman online karena kebutuhan untuk modal usaha dan kecepatan 

pencairannya. Kemudian menurut Rehman et al. (2019), perceived usefulness merujuk pada 

keyakinan seseorang bahwa layanan pinjaman online yang digunakan dapat membantu 

mengatasi masalah keuangan. Konsumen menggunakan layanan pinjaman online karena 

perceived usefulness telah membantu dalam mengatasi masalah keuangan. Sedangkan menurut 

Purwantini dan Amalia, (2021), perceived usefulness memberikan pengaruh positif terhadap 

behavioral intention of use layanan pinjaman online. Layanan pinjaman online telah membantu 

mengatasi masalah keuangan dan juga membantu mempermudah proses transaksi peminjaman 

uang, terutama terkait aspek kecepatan dan layanannya. Menurut Goel et al. (2022), perceived 

usefulness yang dirasakan oleh pengguna layanan pinjaman online harus dipersepsikan secara 

positif oleh para pengguna. Perceived usefulness yang dirasakan ini dianggap sebagai salah satu 

prediktor yang kuat terhadap behavioral intention of use, karena menunjukkan bahwa semakin 

baik penilaian tinggi terhadap layanan pinjaman online oleh pelanggan, maka akan semakin 

besar kemungkinan untuk terus menggunakan layanan tersebut. Tetapi menurut Andrea dan 

Suroso, (2022), perceived usefulness memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

behavioral intention of use dalam pemanfaatan layanan pinjaman online. Pengguna merasakan 

bahwa layanan ini memberikan manfaat, kenyamanan, dan mendukung aktivitas transaksi, yang 

pada gilirannya mendorong pengguna untuk terus menggunakan layanan secara berulang.  

H7 : Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention Of Use 

Pengaruh Trust Terhadap Behavioral Intention Of Use. Menurut Prasetyo dan Wardhani, 

(2022), trust memiliki dampak signifikan terhadap behavioral intention of use dikarenakan 

beberapa faktor seperti kualitas, performa, dan keamanan sistem berkontribusi dalam 

membangun trust. Kemudian menurut Purwantini dan Amalia, (2021), trust memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap behavioral intention of use penggunaan layanan pinjaman 

online, karena semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna terhadap layanan pinjaman online, 

maka akan semakin besar pengaruhnya terhadap behavioral intention of use pengguna untuk 

terus menggunakannya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, banyak studi yang 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara trust dan behavioral intention of use. 

Beberapa penelitian telah menemukan pengaruh positif yang signifikan antara keduanya (Teja 

dan Edy, 2024). Menurut Owusu et al. (2021); Widyanto et al. (2020), trust yang mempengaruhi 

behavioral intention of use mencakup keyakinan bahwa layanan pinjaman online mampu 

menjaga keamanan informasi pribadi, kepercayaan pada prosedur yang diterapkan, keyakinan 
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bahwa masalah yang terjadi dapat diatasi, serta kepercayaan pada regulasi atau hukum yang 

melindungi penggunaan layanan tersebut. Dengan terbentuknya kepercayaan dari pengguna 

layanan pinjaman online, hal ini akan berdampak langsung pada behavioral intention of use 

untuk terus menggunakan layanan tersebut secara berkelanjutan. Trust yang dirasakan 

pengguna memiliki peran penting dalam keinginan untuk melakukan pinjaman online, karena 

pengguna lebih cenderung untuk menggunakan layanan yang memenuhi kebutuhannya dengan 

baik ( Hasan dan Erni, 2023). 

H8 : Trust berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention Of Use 

Pengaruh Safety Terhadap Behavioral Intention Of Use. Menurut Nisa, (2020), safety dan 

behavioral intention of use layanan pinjaman online saling bersignifikan. Dengan adanya safety 

yang aman dan kuat, behavioral intention of use pengguna layanan pinjaman online akan terasa 

lebih nyaman. Oleh karena itu, safety menjadi elemen penting dalam pelayanan pinjaman 

online. Kemudian menurut Sinaga et al. (2021), behavioral intention of use dalam 

menggunakan layanan pinjaman online karena semakin tinggi tingkat keamanan yang diberikan 

oleh layanan pinjaman online, maka akan semakin besar kemungkinan pengguna untuk terus 

menggunakannya. Pengalaman pengguna dengan pelayanan pinjaman online menunjukkan 

rasa aman yang dirasakan saat menggunakan layanan pinjaman online telah mendukung hasil 

bahwa safety mempengaruhi behavioral intention of use untuk terus menggunakan layanan 

tersebut. Asumsi ini dapat diukur dengan seberapa besar individu ingin menggunakan layanan 

pinjaman online untuk mengatasi masalah keuangan. Menurut Suhendry, (2022), safety secara 

signifikan mempengaruhi minat penggunaan layanan pinjaman online, yang artinya semakin 

tinggi safety yang dimiliki, maka akan semakin besar minat untuk menggunakan layanan 

pinjaman online. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

safety memiliki pengaruh signifikan terhadap minat penggunaan. Behavioral intention of use 

untuk menggunakan juga dapat dikaitkan dengan perasaan individu, baik positif maupun 

negatif, terkait dengan niat untuk melakukan suatu aktivitas layanan (Kusumadewi et al., 2021). 

H9 : Safety berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention Of Use 

Gambar 1. Model Penelitian 
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3. Metode Penelitian 

Metode yang telah digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah metode kuantitatif, yang 

dilakukan dengan cara membuat google form dan menyebar ke seluruh mahasiswa yang pernah 

memakai layanan pinjaman online. Untuk google form tersebut berawal dari sedikit data pribadi 

seperti jenis kelamin, kisaran umur, tingkat pendidikan, asal universitas, sumber pendapatan, 

dan biaya bulanan. Setelah mengisi data pribadi, masuk ke pertanyaan saringan seperti apakah 

pernah menggunakan layanan pinjaman online, aplikasi yang digunakan untuk melakukan 

pinjaman online, jumlah atau nominal yang di pinjam, dan durasi melakukan pinjaman. 

Kemudian lanjut ke bagian penilaian dari angka 1 hingga angka 5, penilaian angka 1 berarti 

sangat tidak setuju pada argumentasinya, penilaian angka 2 berarti tidak setuju pada 

argumentasi tersebut, penilaian angka 3 berarti netral yang maksudnya bukan tidak setuju dan 

bukan setuju juga, penilaian angka 4 berarti setuju pada argumentasinya, dan penilaian angka 5 

berarti sangat setuju pada argumentasi tersebut.  

Populasi adalah seluruh kumpulan individu, objek, atau peristiwa yang menjadi fokus utama 

dalam sebuah penelitian. Menurut Roflin dan Liberty, (2021), pemahaman yang mendalam dan 

menyeluruh tentang populasi penelitian memungkinkan peneliti merancang penelitian yang 

lebih terarah, relevan, dan valid. Hal ini berpotensi memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan pengetahuan dalam bidang studi yang digeluti. Kemudian populasi juga bersifat 

sangat luas, contohnya dalam penelitian ini kita membutuhkan seluruh mahasiswa untuk bantu 

dalam mengolah data agar penelitian ini bisa berhasil. 

Perhitungan sampel yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah metode krejcie and 

morgan. Menurut Krejcie dan Morgan, (1970), dalam penelitian yang jumlah populasinya 

sangat banyak, kita bisa menggunakan rumus dari krejcie and morgan untuk menentukan 

ukuran sampel dan ukuran sampel bisa diketahui berdasarkan tabel yang sudah dibuat oleh 

krejcie dan morgan. Kemudian berdasarkan data dari databoks, jumlah mahasiswa Indonesia 

yang sudah terdaftar pada tahun 2022 sebanyak 9.32 juta. Dengan adanya data tersebut, kita 

bisa melihat tabel dari krejcie dan morgan bahwa jumlah populasi yang lebih dari 1.000.000, 

maka kita memerlukan 384 orang sebagai responden untuk menyelesaikan penelitian ini. Tetapi 

untuk mengurangi risiko kesalahan, kita dapat meningkatkan ukuran sampel menjadi 385 

responden sebagai batas minimumnya. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan melalui google form kepada seluruh 

mahasiswa/mahasiswi Indonesia yang sedang melakukan proses perkuliahan, terdapat 387 

mahasiswa/mahasiswi yang sudah melakukan pengisian form kuesioner, yang berarti bahwa 

mahasiswa/mahasiswi tersebut pernah menggunakan layanan pinjaman online untuk mengatasi 

kesulitan keuangan ataupun masalah lainnya. Hasil analisis demografi responden sebagai 

berikut: 

Berdasarkan hasil data dari demografi responden, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden adalah perempuan yang berusia 20-22 tahun (52.5%) dengan rata-rata tingkat 
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pendidikannya adalah S1 (85.5%). Sebagian besar mahasiswanya berasal dari Universitas 

Internasional Batam (36.2%) dan mengandalkan pendapatan dari kerja (77%) yang biaya hidup 

bulanannya rata-rata antara Rp 4.000.001 - Rp 6.000.000 (42.4%). Dengan hasil pernyataan 

sebelumnya, bisa diketahui bahwa responden sebagian besarnya dari mahasiswa S1 yang telah 

memiliki mandiri secara finansial. Selain itu, sebagian besar mahasiswa hanya menggunakan 

layanan pinjaman online sekali (51.7%), yang menunjukkan bahwa penggunaan layanan 

tersebut cenderung dilakukan jika mengalami kesusahan dalam keuangan atau masalah lainnya 

yang memenuhi kebutuhan mendesak dalam waktu terbatas.  

Aplikasi atau layanan pinjaman online yang paling sering digunakan oleh mahasiswa adalah 

Kredivo (35.9%), yang kemudian ada juga Tunaiku (20.2%) dan Indodana (19.6%). Sebagian 

besar mahasiswa meminjam dalam kisaran Rp 1.000.001 - Rp 4.000.000 (53%) dengan jangka 

waktu pinjaman umumnya 3 bulan (40.3%). Hal ini menyatakan bahwa pinjaman online lebih 

sering digunakan untuk kebutuhan dengan nominal sedang dengan jangka waktu yang singkat. 

Adanya hasil dari demografi responden ini, dapat diketahui bahwa layanan pinjaman online 

lebih banyak dimanfaatkan oleh mahasiswa yang sudah bekerja dengan pilihan aplikasi yang 

menawarkan kemudahan dan fleksibilitas dalam proses pembayaran. 

Menurut Hair et al. (2016), nilai outer loadings dikatakan diterima atau bersignifikan atau 

diterima jika lebih dari 0.6. Jika nilai outer loading di bawah 0.6, maka indikator tersebut 

dinyatakan ditolak atau tidak bersignifikan. Berdasarkan hasil uji data outer loadings, semua 

indikator untuk variabel perceived ease of use (PEU), perceived usefulness (PU), trust (TRU), 

safety (SA), attitude (ATT), dan behavioral intention of use (BIU) memiliki nilai outer loadings 

di atas 0.60 yang menandakan bahwa semua indikator tersebut memberikan kontribusi 

signifikan dalam mengukur variabelnya. Kemudian menurut Ghozali, (2009), suatu penelitian 

dianggap reliabel jika nilai cronbach's alphanya lebih besar dari 0.6. Sebaliknya, jika nilai 

cronbach's alpha kurang dari 0.6, maka akan dinyatakan tidak reliabel. Berdasarkan hasil uji 

data cronbach’s alpha, terdapat variabel yang dianggap tidak reliabel karena nilainya kurang 

dari 0.6, yaitu variabel Perceived Ease of Use (PEU) yang memiliki nilai 0.577 dan variabel 

Perceived Usefulness (PU) yang memiliki nilai 0.590. Selain kedua variabel tersebut, variabel 

seperti Trust (TRU), Safety (SA), Attitude (ATT), dan Behavioral Intention of Use (BIU) 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha diatas 0.60 yang menunjukkan bahwa variabel tersebut 

reliabel. 

Menurut Ghozali dan Latan, (2015), sebuah hipotesis dapat dinyatakan diterima atau signifikan 

jika nilai p values nya kurang dari 0,05 atau nilai t statistics nya lebih besar dari 1,96. Jika nilai 

p values nya lebih dari 0,05 atau nilai t statistics nya lebih kecil dari 1,96, maka hipotesis 

tersebut ditolak atau tidak signifikan. Berdasarkan hasil uji data path coefficients, sebagian 

hipotesis dapat dinyatakan signifikan seperti hubungan antara ATT > BIU yang nilai t statistics 

nya 4.378 dan p values nya 0.000, kemudian juga dengan PEU > ATT, PU > ATT, SA > ATT, 

SA > BIU, TRU > ATT, dan TRU > BIU. Beberapa hipotesis tersebut dinyatakan signifikan 

karena memenuhi rumus dari Ghozali dan Latan menunjukkan adanya pengaruh langsung yang 

kuat dan bermakna antar variabel-variabel tersebut. Sebaliknya ada juga hipotesis lainnya yang 

dinyatakan tidak signifikan seperti hubungan antara PEU > BIU yang nilai t statistics nya 0.826 
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dan p values nya 0.409, kemudian juga dengan PU > BIU yang nilai t statistics nya 1.845 dan 

p values nya 0.065. Kedua hipotesis tersebut memiliki hubungan tersebut tidak signifikan atau 

ditolak yang membuktikan bahwa tidak semua variabel memberikan pengaruh langsung yang 

signifikan terhadap variabel dependen, dan hanya variabel-variabel tertentu yang memenuhi 

kriteria signifikansi berdasarkan hasil analisis yang dilakukan. 

Menurut Juliandi, (2018), variabel dinyatakan diterima atau signifikan jika nilai p values nya 

kurang dari 0,05. Jika nilai p values nya lebih dari 0,05, maka variabel tersebut ditolak atau 

tidak signifikan. Berdasarkan hasil uji data specific indirect effects, seluruh variabel dalam 

model penelitian ini memberikan pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap Behavioral 

Intention to Use (BIU) melalui variabel Attitude (ATT). Signifikansi ini terlihat dari nilai p 

values yang berada di bawah 0,05 seperti variabel Perceived Ease of Use (PEU) menunjukkan 

pengaruh tidak langsung terhadap BIU melalui ATT dengan nilai p values 0,003. Karena nilai 

ini lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa pengaruh PEU terhadap BIU melalui ATT 

adalah signifikan Begitu juga dengan variabel Perceived Usefulness (PU) juga memberikan 

pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap BIU melalui ATT, dengan nilai p values 

sebesar 0,008, kemudian variabel Safety (SA) menunjukkan pengaruh tidak langsung terhadap 

BIU melalui ATT dengan nilai p values 0,007, dan yang terakhir variabel Trust (TRU) 

memberikan pengaruh tidak langsung yang paling kuat terhadap BIU melalui ATT, dengan nilai 

p values 0,001. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua jalur pengaruh tidak 

langsung dalam model ini dinyatakan diterima atau signifikan, karena nilai p values yang 

diperoleh semua lebih kecil dari 0,05. 

Menurut Chin, (1998), r square dianggap korelasi yang kuat jika nilainya di atas 0.67, dianggap 

korelasi yang moderat jika nilainya diantara 0.33 hingga 0.66, dianggap korelasi yang lemah 

jika nilainya diantara 0.19 hingga 0.32. Berdasarkan hasil uji data r square, pada variabel ATT, 

nilai R Square mencapai 0.684 dan R Square Adjusted sebesar 0.681 yang menunjukkan bahwa 

korelasi antara variabel independen dan dependen untuk ATT tergolong kuat. Hal ini 

membuktikan bahwa variabel independen dapat menjelaskan sekitar 68.4% dalam variabel 

dependen yang menandakan adanya hubungan yang signifikan. Di sisi lain, variabel BIU nilai 

R Square adalah 0.610 dan R Square Adjusted sebesar 0.605 yang menunjukkan bahwa BIU 

termasuk kategori moderat. Dengan kata lain, variabel independen dalam model BIU mampu 

menjelaskan sekitar 61% dalam variabel dependen. Meskipun tidak sekuat ATT, korelasi ini 

tetap mencerminkan hubungan yang cukup signifikan antara variabel independen dan 

dependen.  

Pengaruh Positif Perceived Ease Of Use Terhadap Attitude. Hipotesis Perceived Ease of Use 

(PEU) terbukti memiliki pengaruh langsung terhadap Attitude (ATT) dengan nilai t statistics 

3.139 dan p values 0.002 yang menunjukkan bahwa perceived ease of use pengguna 

mempengaruhi attitude pengguna dalam melakukan layanan pinjaman online. Ketika pengguna 

merasa layanan tersebut mudah digunakan, pengguna akan cenderung memiliki sikap yang 

lebih positif. Hasil tersebut juga didukung oleh Wiguna et al. (2021) yang mengatakan bahwa 

perceived ease of use dalam menggunakan layanan pinjaman online berdampak positif terhadap 

attitude pengguna karena ketika pengguna merasa bahwa penggunaan layanan tersebut mudah 
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dan efisien, pengguna akan lebih cenderung menganggap pinjaman online sebagai pilihan yang 

lebih menguntungkan dibandingkan pinjam dengan bank maupun orang lain.  

Pengaruh Positif Perceived Usefulness Terhadap Attitude. Hipotesis Perceived Usefulness (PU) 

terbukti memiliki pengaruh langsung terhadap Attitude (ATT) dengan nilai t statistics 3.111 dan 

p values 0.002 yang menunjukkan bahwa perceived usefulness pengguna mempengaruhi 

attitude pengguna dalam melakukan layanan pinjaman online. Ketika pengguna merasa layanan 

tersebut bermanfaat, pengguna akan cenderung memiliki sikap yang lebih positif. Hasil tersebut 

juga didukung oleh Purwantini dan Amalia, (2021) yang mengatakan bahwa perceived 

usefulness berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap attitude pengguna, karena 

semakin besar manfaat yang dirasakan dari penggunaan layanan pinjaman online, semakin baik 

attitude pengguna terhadap layanan ini, yang terlihat dari kepuasan pengguna saat 

menggunakannya.  

Pengaruh Positif Trust Terhadap Attitude. Hipotesis Trust (TRU) terbukti memiliki pengaruh 

langsung terhadap Attitude (ATT) dengan nilai t statistics 5.066 dan p values 0.000 yang 

menunjukkan bahwa trust pengguna mempengaruhi attitude pengguna dalam melakukan 

layanan pinjaman online. Ketika pengguna merasa layanan tersebut dapat dipercaya, pengguna 

akan cenderung memiliki sikap yang lebih positif.  Hasil tersebut juga didukung oleh 

Purwantini dan Amalia, (2021) yang mengatakan bahwa trust memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap attitude pengguna, jadi semakin tinggi trust terhadap layanan pinjaman 

online, maka akan semakin kuat pengaruhnya terhadap attitude individu dalam menggunakan 

layanan tersebut. 

Pengaruh Positif Safety Terhadap Attitude. Hipotesis Safety (SA) terbukti memiliki pengaruh 

langsung terhadap Attitude (ATT) dengan nilai t statistics 4.303 dan p values 0.000 yang 

menunjukkan bahwa safety pengguna mempengaruhi attitude pengguna dalam melakukan 

layanan pinjaman online. Ketika pengguna merasa layanan tersebut aman, pengguna akan 

cenderung memiliki sikap yang lebih positif.  Hasil tersebut juga didukung oleh  Kamil, (2020) 

yang mengatakan bahwa safety memainkan peran penting dalam mempengaruhi attitude 

pengguna karena menunjukkan bahwa suatu layanan pinjaman online dianggap baik apabila 

memiliki keamanan yang dapat dipercaya. 

Pengaruh Positif Attitude Terhadap Behavioral Intention Of Use. Hipotesis Attitude (ATT) 

terbukti memiliki pengaruh langsung terhadap Behavioral Intention of Use (BIU) dengan nilai 

t statistics sebesar 4.378 dan p values 0.000 yang menunjukkan bahwa attitude pengguna 

memiliki dampak langsung yang kuat terhadap behavioral intention to use pengguna untuk 

menggunakan layanan pinjaman online. Sikap yang positif terhadap suatu layanan cenderung 

mendorong pengguna untuk lebih berminat menggunakannya. Hasil tersebut juga didukung 

oleh Sinurat dan Sugiyanto, (2022) yang mengatakan bahwa attitude memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap behavioral intention of use karena semakin baik attitude pengguna, 

semakin besar behavioral intention of use pengguna untuk menggunakan layanan.  

Pengaruh Tidak Positif Perceived Ease Of Use Terhadap Behavioral Intention Of Use. Hipotesis 

Perceived Ease of Use (PEU) terbukti tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan 
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terhadap Behavioral Intention of Use (BIU) karena nilai t statistics 0.826 dan p values 0.409 

yang menunjukkan bahwa meskipun perceived ease of use mempengaruhi sikap pengguna, hal 

ini tidak secara langsung meningkatkan behavioral intention of use. Hasil tersebut juga 

didukung oleh Widiar et al. (2023) yang mengatakan bahwa perceived ease of use tidak 

memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap behavioral intention of use karena 

pengguna telah terbiasa dengan layanan pinjaman online dan merasa nyaman untuk 

menggunakannya, sehingga perceived ease of use tidak lagi menjadi pertimbangan utama 

dalam menggunakan layanan pinjaman online.  

Pengaruh Tidak Positif Perceived Usefulness Terhadap Behavioral Intention Of Use. Hipotesis 

Perceived Usefulness (PU) terbukti tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap 

Behavioral Intention of Use (BIU) karena nilai t statistics 1.845 dan p values 0.065 yang 

menunjukkan bahwa meskipun perceived usefulness mempengaruhi sikap pengguna, hal ini 

tidak secara langsung meningkatkan behavioral intention of use. Hasil tersebut juga didukung 

oleh Koswara et al. (2022) yang mengatakan bahwa perceived usefulness tidak memberikan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap behavioral intention of use. 

Pengaruh Positif Trust Terhadap Behavioral Intention Of Use. Hipotesis Trust (TRU) terbukti 

memiliki pengaruh langsung terhadap Behavioral Intention of Use (BIU) dengan nilai t 

statistics 2.451 dan p values 0.014 yang menunjukkan bahwa trust pengguna mempengaruhi 

behavioral intention of use karena memiliki niat yang lebih kuat untuk menggunakan layanan 

pinjaman online jika pengguna merasa layanan tersebut dapat dipercaya. Hasil tersebut juga 

didukung oleh Purwantini dan Amalia, (2021) yang mengatakan bahwa trust memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap behavioral intention of use penggunaan layanan pinjaman 

online, karena semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna terhadap layanan pinjaman online, 

maka akan semakin besar pengaruhnya terhadap behavioral intention of use pengguna untuk 

terus menggunakannya.  

Pengaruh Positif Safety Terhadap Behavioral Intention Of Use. Hipotesis Safety (SA) terbukti 

memiliki pengaruh langsung terhadap Behavioral Intention of Use (BIU) dengan nilai t 

statistics 3.305 dan p values 0.001 yang menunjukkan bahwa safety layanan pinjaman online 

mempengaruhi behavioral intention of use karena pengguna cenderung memiliki niat yang lebih 

kuat untuk menggunakan layanan pinjaman online jika pengguna merasa layanan tersebut 

aman. Hasil tersebut juga didukung oleh Suhendry, (2022) yang mengatakan bahwa safety 

secara signifikan mempengaruhi behavioral intention of use layanan pinjaman online, yang 

artinya semakin tinggi safety yang dimiliki, maka akan semakin besar minat untuk 

menggunakan layanan pinjaman online.   

5. Kesimpulan 

Internet memainkan peran penting dalam memenuhi berbagai kebutuhan sosial, ekonomi, dan 

politik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Kemajuan teknologi, khususnya di sektor 

keuangan, telah melahirkan inovasi seperti Financial Technology (FinTech), yang 

mengintegrasikan layanan keuangan dengan teknologi untuk mengubah model bisnis 

tradisional menjadi lebih modern. FinTech memungkinkan transaksi keuangan dilakukan 
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dengan cepat dan efisien tanpa perlu pertemuan fisik, mencakup aktivitas seperti pembayaran 

dan lainnya. Salah satu bentuk FinTech yang populer adalah pinjaman online (pinjol), yang 

memiliki dampak signifikan bagi masyarakat Indonesia, terutama generasi muda dan 

mahasiswa, sebagai solusi cepat untuk mendapatkan dana tanpa persyaratan yang rumit. 

Namun, rendahnya literasi keuangan seringkali membuat pengguna tidak menyadari risiko 

jangka panjang yang mungkin timbul. Menurut data Asosiasi Fintech Pendanaan Indonesia 

(AFPI), hingga Mei 2024, jumlah pengguna pinjaman online mencapai 129 juta, dengan lebih 

dari 60% di antaranya adalah generasi muda, dan total nilai pinjaman mencapai 874,5 triliun. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih mendalam tentang sisi positif 

pinjaman online dengan menggunakan teori difusi inovasi untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

seperti perceived ease of use dan perceived usefulness, serta dampak positifnya dalam 

mengatasi masalah keuangan, sekaligus memberikan rekomendasi untuk meningkatkan literasi 

keuangan guna mengurangi risiko yang mungkin terjadi. 

Dari penelitian teori ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan teori, terutama 

dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB). Dengan menggabungkan variabel seperti 

Perceived Ease of Use (PEU), Perceived Usefulness (PU), Trust (TRU), Safety (SA), Attitude 

(ATT), dan Behavioral Intention of Use (BIU), penelitian ini memperluas pemahaman 

mengenai faktor-faktor yang mendorong adopsi dan penggunaan layanan pinjaman online di 

kalangan mahasiswa Indonesia. Temuan ini mendukung teori difusi inovasi dengan 

menunjukkan bahwa perceived ease of use, perceived usefulness, trust, dan safety adalah 

elemen kunci dalam membentuk attitude positif dan behavioral intention of use. Selain itu, 

penelitian ini memperkuat literatur tentang peran Attitude sebagai mediator yang 

menghubungkan variabel-variabel tersebut dengan Behavioral Intention of Use, yang dapat 

menjadi landasan untuk penelitian lanjutan dalam konteks yang lebih luas.  

Keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah penggunaan sampel yang hanya terfokus pada 

mahasiswa Indonesia, sehingga temuan yang diperoleh tidak dapat digeneralisasi secara global 

maupun nasional dengan tingkat keakuratan yang tinggi. Akibatnya, penelitian ini tidak mampu 

mencerminkan variasi global dalam penggunaan dan dampak pinjaman online. Misalnya, di 

negara maju, pinjaman online mungkin telah menjadi bagian integral dari sistem keuangan 

dengan regulasi yang ketat, sementara di Indonesia, pinjaman online masih sering dihubungkan 

dengan risiko seperti bunga tinggi dan praktik yang merugikan. Oleh karena itu, diperlukan 

studi lanjutan dengan cakupan sampel yang lebih luas secara global dan beragam untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh. 
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